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Tingginya kasus kekerasan seksual dan pemerkosaan di Indonesia telah
menyebabkan meningkatnya jumlah kehamilan yang tidak diinginkan, terutama di
kalangan perempuan dan remaja. Kehamilan yang terjadi akibat kekerasan ini tidak
hanya menimbulkan trauma psikologis, tetapi juga memunculkan berbagai masalah
hukum, sosial, dan kesehatan masyarakat. Untuk mengatasi permasalahan ini,
pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 yang
mengatur izin aborsi dalam kondisi tertentu, seperti darurat medis dan kehamilan akibat
pemerkosaan. Regulasi ini merupakan langkah penting untuk melindungi hak-hak
perempuan serta memberikan kepastian hukum bagi tenaga kesehatan dalam menangani
kasus aborsi dengan cara yang aman dan bertanggung jawab.

Rumusan masalah yang digunakan yaitu sebagai berikut: 1). Bagaimana
ketentuan Pasal 118 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 Tentang Kebolehan
Aborsi, 2). Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Pasal 118 Peraturan Pemerintah
Nomor 28 Tahun 2024 Tentang Kebolehan Aborsi.

Penelitian ini menggunakan library research atau penelitian kepustakaan yaitu
data bersumber dari hasil putusan-putusan yang berkaitan dengan peraturan pemerintah
No. 28 Tahun 2024 Tentang Kebolehan Aborsi. Sifat penelitian ini adalah deskriptif
analisis yakni menjelaskan secara detail dan terperinci tentang penelitian berikutnya
memberikan kajian dasar hukum yang membolehkan aborsi berdasarkan hukum Islam.
Pendekatan normatif yaitu berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, madzhab yang ada di
Indonesia, serta Magqashid syariah. Pendekatan yuridis dipergunakan untuk
menganalisis berbagai peraturan perundang-undangan mengenai kebolehan aborsi yang
dikaitkan dengan hukum Islam yang sesuai dengan judul penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Aborsi pada dasarnya merupakan
tindakan yang dilarang dan dianggap sebagai tindak pidana dalam hukum Indonesia.
Namun, melalui Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024, negara memberikan
pengecualian dalam kondisi tertentu, yaitu ketika ada kedaruratan medis yang
mengancam keselamatan ibu atau janin, serta kehamilan akibat pemerkosaan yang
menyebabkan trauma psikologis. Dalam suatu kondisi tertentu aborsi diperbolehkan
selama memenuhi syarat substantif dan prosedural yang diatur secara jelas dalam
peraturan tersebut. 2) Maqashid a/-syariah menekankan perlindungan jiwa (hifz al-nafs)
dan menjaga keturunan (Hifz al-nasl), sehingga aborsi dalam kasus kekerasan seksual
atau ancaman serius pada ibu dapat dipertimbangkan untuk mencegah kerusakan lebih
besar.
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The high incidence of sexual violence and rape in Indonesia has led to an
increasing number of unwanted pregnancies, especially among women and adolescents.
Pregnancies resulting from this violence not only cause psychological trauma, but also
raise a variety of legal, social, and public health issues. To address these issues, the
government has issued Government Regulation No. 28 Year 2024 which regulates
abortion permits under certain conditions, such as medical emergencies and pregnancies
resulting from rape. This regulation is an important step to protect women's rights and
provide legal certainty for health workers to handle abortion cases in a safe and
responsible manner.

The problem formulations used are as follows: 1). How is the provision of
Article 118 of Government Regulation No. 28 of 2024 concerning the Permissibility of
Abortion, 2). How is the Islamic Law Review of Article 118 of Government Regulation
No. 28 0f 2024 on the Permissibility of Abortion.

This research uses library research or library research, namely data sourced from
the results of decisions relating to government regulations no. 28 of 2024 on the
permissibility of abortion. The nature of this research is descriptive analysis that
explains in detail about the next research provides a study of the legal basis that allows
abortion based on Islamic law. The normative approach is based on the Qur'an and
Hadith, madzhab in Indonesia, and Maqgashid sharia. The juridical approach is used to
analyze various laws and regulations regarding the permissibility of abortion associated
with Islamic law in accordance with the research title.

The results showed that: 1) Abortion is basically a prohibited act and is
considered a criminal offense in Indonesian law. However, through Government
Regulation No. 28 of 2024, the state provides exceptions under certain conditions,
namely when there is a medical emergency that threatens the safety of the mother or
fetus, as well as pregnancy due to rape that causes psychological trauma. Under certain
conditions, abortion is allowed as long as it fulfills the substantive and procedural
requirements clearly stipulated in the regulation. 2) Maqashid al-syariah emphasizes
protection of the soul (hifz al-nafs) and preservation of offspring (Hifz al-nasl), so
abortion in cases of sexual violence or serious threat to the mother may be considered
to prevent greater harm.
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